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DETERMINAN PENERIMAAN PENGGUNA MOBILE JKN
DI PUSKESMAS DEPOK III (KAJIAN TEORI TAM)

Selvy Sarilawati', Dewi Ariyani Wulandari?, Sunaryo?

INTISARI

Latar belakang: Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah jaminan
sosial yang diberikan pemerintah Indonesia melalui BPJS Kesehatan, bertujuan
melindungi masyarakat dalam sistem asuransi kesehatan untuk memenuhi
kebutuhan dasar kesehatan. Berdasarkan data profil pengguna aplikasi Mobile JKN
di Kabupaten Sleman per November 2023, tercatat sebanyak 99,86% dari total
jumlah penduduk 1.097.955 jiwa, telah terdaftar dalam Program JKN-KIS,
sedangkan jumlah peserta BPJS Kesehatan yang telah menggunakan aplikasi
Mobile JKN di Kabupaten Sleman 198.437 pengguna. Meskipun jumlah peserta
JKN-KIS meningkat setiap tahunnya, namun peserta yang menggunakan Mobile
JKN di Kabupaten Sleman masih rendah yaitu hanya 18% dari jumlah peserta JKN.

Tujuan: Untuk mengetahui determinan penerimaan pengguna Mobile JKN di
Puskesmas Depok III.

Metode: Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Depok III. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain penelitian cross sectional.
Sampel diambil dengan metode purposive random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 83 responden. Alat ukur menggunakan kuesioner. Data diolah dan
dianalisis menggunakan analisis multivariat dengan regresi logistik.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan dari 83 responden pengguna Mobile JKN, 43
responden (51,8%) penerimaan baik dan 40 responden (48,2%) penerimaan kurang
baik. Analisis menggunakan uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan antara
persepsi kegunaan (p=0,000), persepsi kemudahan (p=0,006) dan sikap
penggunaan (p=0,002) terhadap penerimaan pengguna Mobile JKN.

Kesimpulan: Dari tiga variabel yang paling dominan mempengaruhi penerimaan
pengguna Mobile JKN adalah persepsi kegunaan dengan nilai OR=12,351.

Kata Kunci: BPJS Kesehatan, Mobile JKN, TAM
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DETERMINAN PENERIMAAN PENGGUNA MOBILE JKN
DI PUSKESMAS DEPOK III (KAJIAN TEORI TAM)

Selvy Sarilawati', Dewi Ariyani Wulandari?, Sunaryo?

ABSTRACT

Background: The National Health Insurance Program (JKN) is a social security
provided by the Indonesian government through BPJS Kesehatan, which aims to
protect the community in a health insurance system to meet basic health needs.
Based on data on the JKN Mobile application user profile in Sleman Regency as of
November 2023, 99.86% of the total population of 1,097,955 people have been
registered in the JKN-KIS Program. Meanwhile, the number of BPJS Health
participants who have used the Mobile JKN application in Sleman Regency is
198,437 users. Although the number of JKN-KIS participants increases every year,
participants who use Mobile JKN in Sleman Regency are still low, which is only
18% of the number of JKN participants.

Objective: To determine the determinants of acceptance of Mobile JKN users at the
Depok III Health Center.

Methods: This research was conducted at the Depok III Health Center. This type
of research uses analytical quantitative methods with a cross sectional research
design. Samples were taken using purposive random sampling method with a total
sample size of 83 respondents. The measuring instrument used a questionnaire.
Data were processed and analyzed using multivariate analysis with logistic
regression.

Results: This study showed that out of 83 respondents who used Mobile JKN, 43
respondents (51.8%) had good acceptance and 40 respondents (48.2%) had poor
acceptance. Analysis using the chi-square test shows that there is a relationship
between perceived usefulness (p=0.000), perceived convenience (p=0.006) and
attitude of use (p=0.002) to the acceptance of Mobile JKN users.

Conclusion: Of the three variables that most dominantly influenced the acceptance
of Mobile JKN users was perceived usefulness with an OR=12.351.

Kata Kunci: BPJS Kesehatan, Mobile JKN, TAM
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah program jaminan
sosial yang diberikan pemerintah kepada seluruh masyarakat Indonesia
(Guntari & Noviyanti, 2022). Pada awalnya asuransi kesehatan dikeluarkan
oleh pemerintah dan dikelola oleh PT. ASKES yang kini telah bertransformasi
menjadi JKN dan dikelola oleh BPJS Kesehatan (Mutia Kumala Sari, 2021).
Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004, JKN melalui BPJS Kesehatan
diwajibkan untuk seluruh warga Indonesia.

Tujuan dari JKN adalah untuk memastikan bahwa seluruh warga
Indonesia mendapatkan perlindungan melalui sistem asuransi serta
terpenuhinya kebutuhan dasar kesehatan masyarakat secara memadai (Efendy
etal.,2022). BPJS Kesehatan berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada masyarakat, baik dalam aspek pelayanan maupun penyampaian
informasi kepada seluruh warga Indonesia (Krisdayanti, 2021). Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 menegaskan bahwa setiap individu memiliki
hak yang setara untuk mengakses sumber daya pada sektor kesehatan dan
mendapatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, aman dan terjangkau. Setiap
peserta berhak menerima manfaat jaminan kesehatan berupa pelayanan
kesehatan perorangan yang meliputi pelayanan promotif, preventif, kuratif dan

rehabilitatif (I. Z. Putri, 2020).
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Kepesertaan JKN-KIS terus meningkat dari tahun ke tahun, per 1
September 2023 berdasarkan data BPJS Kesehatan tercatat lebih dari 262,74
juta jiwa atau sebesar 94,60% dari total jumlah seluruh masyarakat Indonesia
(Mukti, 2023). Angka tersebut terhitung sangat besar untuk kepesertaan
asuransi jaminan kesehatan nasional. Menurut data dari Pemda DIY per 1
September 2023, sebanyak 3.679.658 warga DIY telah terdaftar dalam Program
JKN dari total penduduk sebanyak 3.693.834 jiwa, yang berarti 99,62% dari
jumlah penduduk (Suharsono, 2023). Pencapaian tersebut membawa DIY
meraih penghargaan Universal Health Coverage (UHC) dari BPJS Kesehatan
Pusat dan menegaskan bahwa program JKN-KIS menjadi program asuransi
terbesar di dunia dengan skema tunggal terintegrasi (DIY, 2023). Berdasarkan
data profil pengguna aplikasi Mobile JKN di Kabupaten Sleman per November
2023, tercatat sebanyak 99,86% dari total jumlah penduduk 1.097.955 jiwa,
telah terdaftar dalam Program JKN-KIS.

Cakupan kepesertaan BPJS terbilang sangat tinggi, namun tidak dapat
dipungkiri bahwa pelayanan yang diberikan BPJS Kesehatan masih belum
memuaskan. Berdasarkan survei yang dilakukan (Ratih, 2022) di Rumah Sakit
Umum Daerah Bogor tahun 2021, kepuasan pelanggan BPJS Kesehatan terkait
dengan prosedur yang sederhana mencapai 77% untuk dimensi keandalan dan
65% untuk dimensi daya tanggap. Data ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, pelayanan BPJS Kesehatan masih belum memuaskan. Masalah
lain yang sering dikeluhkan terkait pelayanan BPJS Kesehatan adalah antrean

panjang, penolakan pasien oleh rumah sakit atau fasilitas kesehatan, dan
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beberapa pasien yang belum sembuh dipulangkan oleh rumah sakit karena
alasan kuota BPJS Kesehatan yang penuh (Gunawan et al., 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada dan untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan, maka BPJS Kesehatan melakukan
terobosan dengan menghadirkan inovasi terkini berbasis teknologi informasi.
Teknologi tersebut adalah suatu aplikasi yang hanya dapat diakses melalui
smartphone yaitu Mobile JKN (Wardiah et al., 2023). Mobile JKN adalah
aplikasi yang dikembangkan oleh BPJS Kesehatan yang menyediakan fitur
untuk mengetahui informasi dan status kepesertaan, mendaftar, dan melakukan
klaim penggantian biaya perawatan kesehatan bagi peserta JKN-KIS (Ewen,
2023). Awalnya, kegiatan ini dilakukan secara administratif di kantor cabang
atau fasilitas kesehatan, namun kini telah bertransformasi menjadi aplikasi yang
memungkinkan peserta untuk mengakses layanan kapan saja dan dimana saja
tanpa adanya batasan waktu (self-service) (Anggraini et al., 2023). Peserta dapat
sepuasnya menggunakan aplikasi Mobile JKN untuk mempermudah dalam
proses pelayanan agar cepat, efektif dan efisien.

Per 27 Mei 2022, jumlah pengguna aplikasi Mobile JKN di seluruh
Indonesia mencapai 16.346.826 jiwa (Harsono et al., 2021). Jumlah peserta
BPJS Kesehatan yang telah memanfaatkan Mobile JKN di Provinsi DIY
meliputi wilayah kerjanya yaitu Kabupaten Bantul, Kota Yogyakarta dan
Kabupaten Gunungkidul tercatat sebanyak 247.823 pengguna, yang meliputi
118.372 pengguna berada di Kabupaten Bantul, 73.756 pengguna berada di

Kota Yogyakarta dan 55.695 pengguna berada di Kabupaten Gunungkidul
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(Rukmana, 2023). Pada November 2023, jumlah peserta BPJS Kesehatan yang
telah menggunakan aplikasi Mobile JXN di wilayah kerja Kantor Cabang BPJS
Kesehatan Kabupaten Sleman tercatat sebanyak 243.535 pengguna, yang
meliputi 198.437 pengguna berada di Kabupaten Sleman dan 43.098 pengguna
berada di Kabupaten Kulon Progo.

Meskipun jumlah peserta JKN-KIS meningkat setiap tahunnya, namun
peserta yang menggunakan Mobile JKN di Kabupaten Sleman masih rendah
yaitu hanya 18% dari jumlah peserta JKN. Artinya dalam mencapai tujuan,
penerapan aplikasi Mobile JKN belum berhasil memenuhi target yang telah
ditetapkan. Sesuai target atau segmentasi yang ditetapkan BPJS Kesehatan
Cabang Sleman diharapkan seluruh peserta BPJS Kesehatan dapat
memanfaatkan Mobile JKN. Dengan hadirnya aplikasi Mobile JKN diharapkan
pelayanan dapat menjadi lebih optimal dan pengguna bisa lebih mudah
mengakses berbagai informasi terkait program JKN-KIS (Komala ez al., 2020).
Faktanya, penduduk Indonesia kini didominasi oleh masyarakat yang mengikuti
perkembangan teknologi dari segala usia, sehingga penting untuk beradaptasi
dengan tren teknologi saat ini (Putri, 2020).

Melalui inovasi yang dirancang BPJS Kesehatan, peserta dapat lebih
menghemat waktu dan biaya. Selain itu, Mobile JKN juga berpotensi
meningkatkan kepuasan peserta yang berobat ke fasilitas kesehatan, dengan
memberikan kepastian berupa nomor antrean yang bisa diakses dan dipantau
secara online, sehingga peserta tidak perlu menunggu lama di fasilitas kesehatan

(Angelita et al., 2021). Manfaat tersebut diperoleh peserta dari aplikasi Mobile
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JKN yang diluncurkan oleh BPJS Kesehatan. Peserta memperoleh manfaat dari
aplikasi Mobile JKN yang dirilis oleh BPJS Kesehatan, dan manfaat ini dapat
dirasakan oleh seluruh penduduk Indonesia yang telah terdaftar dalam program
JKN. Namun, dari sekian banyak manfaat yang ditawarkan, masyarakat kurang
antusias dalam menggunakan aplikasi ini.

Secara keseluruhan, peserta JKN dari BPJS Kesehatan yang
memanfaatkan aplikasi Mobile JKN hanya sekitar 30%. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun Mobile JKN sangat mudah diakses melalui smartphone
Android atau iPhone, namun masih separuh masyarakat belum mengetahui
keberadaannya (Putra et al., 2022). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa beberapa pengguna Mobile JKN masih merasa kesulitan dan
kebingungan saat melakukan registrasi. Mereka mengeluhkan lamanya waktu
penerimaan kode OTP melalui SMS saat pendaftaran, serta kesulitan login yang
membuat beberapa pengguna harus menghubungi call center untuk
mendapatkan bantuan. Selain itu, ada keluhan mengenai pemindahan fasilitas
kesehatan dan kurangnya pemahaman tentang fungsi fitur-fitur dalam aplikasi
JKN Mobile (Narmansyah et al., 2022).

BPJS Kesehatan terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan
dengan menerapkan sistem antrean online yang terintegrasi dengan Mobile JKN
di fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP). Tujuan dari penerapan sistem
antrean online ini adalah untuk mengurangi penumpukan peserta JKN dan
memudahkan peserta dalam mengetahui estimasi waktu tunggu pelayanan.

Salah satu FKTP di Kabupaten Sleman yang terkoneksi dengan aplikasi Mobile
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JKN dan sudah mengimplementasikan sistem tersebut dalam mengakses
layanan kesehatan adalah Puskesmas Depok III. Implementasi tersebut
merupakan wujud dukungan nyata dari FKTP terhadap fokus utama BPJS
Kesehatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada peserta melalui
transformasi digital dalam pelayanan kesehatan.

Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Depok III melalui
wawancara bahwasannya terdapat pengguna Mobile JKN di Puskesmas Depok
IIT yang belum merasa puas dengan aplikasi ini. Selain itu, dari mereka
beranggapan bahwa mendapatkan layanan kesehatan yang efektif dan efisien
adalah dengan berkunjung langsung ke fasilitas kesehatan dibandingkan dengan
mengakses aplikasi Mobile JKN. Kendala seperti sinyal internet yang tidak
stabil saat mengakses Mobile JKN, keterbatasan layanan yang tersedia dalam
aplikasi, dan waktu tunggu yang lama untuk perubahan data pindah fasilitas
kesehatan membuat sebagian pengguna enggan menggunakan Mobile JKN,
kemudian terdapat pengguna yang menyatakan bahwasannya aplikasi Mobile
JKN sulit untuk dipahami dalam penggunaannya karena memiliki banyak fitur
yang rumit dan membingungkan.

Penerimaan teknologi merujuk pada keinginan pengguna untuk
mengadopsi sistem teknologi informasi dalam melakukan pekerjaan mereka
(Sukmawati et al., 2021). Suatu model yang dapat digunakan untuk menilai
tingkat penerimaan dan penggunaan suatu sistem teknologi adalah Technology
Acceptance Model (TAM). Penelitian ini mengadopsi TAM sebagai teori yang

mendasari karena dianggap efektif dalam menjelaskan perilaku penggunaan
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teknologi (Alsyouf et al., 2023). TAM adalah model yang paling berpengaruh
dalam menjelaskan penerimaan individu terhadap penggunaan sistem teknologi
informasi. Dalam praktiknya, keberhasilan penggunaan teknologi digital dalam
aplikasi Mobile diukur dari penerimaan dan kegunaannya baik pada Tingkat
individu maupun kelompok (Edy Susanto, 2019; Putra et al., 2022; Putri, 2019).
Penelitian yang dilakukan (Yudiana et al., 2021) menunjukkan bahwa setiap
variabel TAM yaitu perceived usefulness, perceived ease of use dan acceptance
of IT berpengaruh positif dan signifikan terhadap aplikasi BPJS Kesehatan.
Penerimaan dan penggunaan suatu sistem oleh individu dipengaruhi
oleh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap, dan niat
perilaku (Sukmawati et al., 2021). Persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan adalah dua faktor utama yang mempengaruhi perilaku pengguna
sistem teknologi. Berdasarkan teori TAM, kedua faktor ini juga mempengaruhi
tingkat penerimaan aplikasi BPJS Kesehatan. Dengan cakupan pengguna
Mobile JXN yang masih rendah dan adanya kendala serta keluhan dari beberapa
pengguna, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Determinan
Penerimaan Pengguna Mobile JKN di Puskesmas Depok III (Kajian Teori

TAM)”.

. Rumusan Masalah

Determinan apa saja yang berhubungan dengan penerimaan pengguna

Mobile JKN di Puskesmas Depok II1?
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui determinan penerimaan pengguna Mobile JKN di
Puskesmas Depok II1.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui hubungan persepsi kegunaan dengan penerimaan
aplikasi Mobile JKN di Puskesmas Depok III.
b. Untuk mengetahui hubungan persepsi kemudahan dengan penggunaan
aplikasi Mobile JKN di Puskesmas Depok III.
c. Untuk mengetahui hubungan sikap penggunaan dengan penerimaan
aplikasi Mobile JKN di Puskesmas Depok III.
d. Untuk menganalisis determinan penerimaan aplikasi Mobile JKN di

Puskesmas Depok III.

D. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat dan
spesifikasi penelitiannya adalah bidang Administrasi Kebijakan Kesehatan
(AKK). Responden penelitian ini adalah pasien yang mengakses pelayanan
kesehatan melalui Mobile JKN di Puskesmas Depok III. Penelitian ini dilakukan

pada bulan Februari sampai dengan Maret tahun 2024.



21

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan serta untuk memperdalam wawasan dan
memperluas pola pikir dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan pengguna Mobile JKN di Puskesmas Depok III.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Puskesmas Depok III
Sebagai bahan evaluasi dan referensi serta masukan dalam
penggunaan Mobile JKN di masyarakat.
b. Bagi STIKES Wira Husada
Dapat menjadi bahan pembelajaran untuk memperluas sumber
informasi, meningkatkan kualitas Pendidikan, dan menambah wawasan
ilmu pengetahuan mahasiswa terkait determinan penerimaan pengguna
Mobile JKN di Puskesmas Depok III.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kemampuan dalam
melakukan penelitian, dan dapat dijadikan sebagai pembanding untuk
peneliti selanjutnya supaya menjadikan sistem aplikasi Mobile JKN

lebih baik lagi.
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F. Keaslian Penelitian

Terdapat penelitian lain yang telah mempelajari terkait penggunaan Mobile JKN

antara lain dengan judul:

1.

“Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Norma Subjektif terhadap
Niat untuk Menggunakan dengan Persepsi Kegunaan dan Sikap terhadap
Penggunaan sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Penggunaan
Aplikasi Mobile JKN di BPJS Kesehatan Cabang Kota Pekalongan)”.
Penelitian ini mempelajari terkait analisis pengaruh perceived ease to use
dan subjective norm terhadap intention to use dengan perceived usefulness
dan attitude towards use sebagai variabel intervening dan didapatkan hasil
bahwa secara bersama-sama variabel tersebut mempengaruhi intention to
use sebesar 71, 1%. Variabel persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan
sikap penggunaan memiliki kesamaan pada penelitian ini, sedangkan yang
membedakan adalah teknik dalam pengambilan sampel, lokasi dan waktu
penelitian (Suryaningsih et al., 2023).

“Analisis Penggunaan Aplikasi Mobile JKN dengan Metode EUCS”.
Bertujuan untuk mengukur kualitas layanan Mobile JKN dengan metode
EUCS. Jenis penelitian yang dilakukan adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, kemudian didapatkan hasil bahwa kualitas
pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan di Seoul Korean Palembang. Mobile JKN sebagai objek yang

diteliti menjadi persamaan pada penelitian ini, sedangkan yang
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membedakan adalah variabel yang digunakan, teori, lokasi, serta waktu
penelitian (Jannah et al., 2023).

. “Technology Acceptance Model (TAM) untuk Menganalisis Penerimaan
Pengguna terhadap Penggunaan Aplikasi Belanja Online XYZ”. Bertujuan
untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna dalam menggunakan
aplikasi belanja online XYZ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketujuh
hipotesis yang diajukan dapat diterima dan berpengaruh positif. Teori dan
tujuan yang digunakan memiliki kesamaan pada penelitian ini, sedangkan
perbedaannya adalah metode yang dipakai, lokasi dan waktu penelitian,
serta objek yang diteliti (Mayjeksen et al., 2020).

. “Analisis Penerimaan Pengguna terhadap Aplikasi Mobile Jaminan
Kesehatan Nasional Dengan Menggunakan Metode Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT)”. Bertujuan untuk
menjelaskan secara empiris determinan penerimaan aplikasi Mobile JKN
dari sisi pengguna. Metode penelitian yang digunakan yaitu survei dengan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data melalui kuesioner dengan
responden yaitu masyarakat pengguna Mobile JKN yang berjumlah 199.
Tujuan penelitian dan skala pengukuran menjadi kesamaan dalam penelitian
ini, sedangkan perbedaannya terletak pada metode, lokasi, waktu, serta
variabel yang diteliti (Syamsuar ef al., 2022).

. “Penerimaan dan Penggunaan Layanan Mobile Banking Perbankan Syariah:
Ekstensi Technology Acceptance Model”. Bertujuan untuk mengetahui

determinan nasabah dalam menerima dan memanfaatkan layanan Mobile
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Banking perbankan syariah dengan menggunakan teori TAM. Metode yang
digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan kausalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nasabah bank syariah di Indonesia yang menggunakan
Mobile Banking memiliki Tingkat kepercayaan yang tinggi dalam menerima
dan menggunakan layanan tersebut. Teori TAM yang digunakan menjadi
kesamaan pada penelitian ini, sedangkan perbedaannya terletak pada subjek
yang diteliti, teknik dalam pengambilan sampel, lokasi serta waktu

penelitian (Sukmawati et al., 2021).



25

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

berikut:

1.

Persepsi kegunaan berada pada kategori tinggi sebesar 56,6%, sedangkan
kategori rendah mencapai 43,4%. Persepsi kemudahan pada kategori tinggi
adalah 53%, sedangkan kategori rendah 47%. Sikap penggunaan dengan
kategori baik mencapai 57,8%, sementara kategori kurang baik 42,2%.
Terdapat hubungan signifikan antara persepsi kegunaan dengan penerimaan
pengguna Mobile JKN di Puskesmas Depok III, dengan nilai p-value =
0,000.

Terdapat hubungan signifikan antara persepsi kemudahan dengan
penerimaan pengguna Mobile JKN di Puskesmas Depok I1I, dengan nilai p-
value = 0,006.

Terdapat hubungan signifikan antara sikap penggunaan dengan penerimaan
pengguna Mobile JKN di Puskesmas Depok III, dengan nilai p-value =

0,002.

. Faktor yang paling berpengaruh terhadap penerimaan pengguna Mobile

JKN di Puskesmas Depok III adalah persepsi kegunaan, dengan nilai p-
value = 0,000 dan nilai OR = 12,351 menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan memiliki kemungkinan 12,351 kali lebih besar untuk

mempengaruhi masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi Mobile JKN.
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B. Saran

1.

Puskesmas Depok 111

Perlu terus menjaga konsistensi dalam memberikan edukasi kepada
pasien BPJS Kesehatan yang belum memanfaatkan aplikasi Mobile JKN.
Hal ini perlu dilakukan agar seluruh peserta BPJS Kesehatan mengetahui
keberadaan Mobile JKN dan dapat memanfaatkan aplikasi tersebut untuk
mempermudah akses mereka terhadap pelayanan kesehatan.
BPJS Kesehatan Cabang Sleman

Sebanyak 40 responden mengeluhkan masalah terkait gagal login
dan seringnya kesalahan (error) pada aplikasi Mobile JKN. Oleh sebab itu,
diharapkan BPJS Kesehatan Cabang Sleman dapat segera menanggapi
masalah ini dan mengoptimalkan sistem Mobile JKN supaya lebih mudah
diakses oleh peserta BPJS Kesehatan. Selain itu, penyedia aplikasi Mobile
JKN diharapkan untuk terus mengembangkan aplikasi tersebut agar sesuai

dengan kebutuhan peserta BPJS Kesehatan.

. Peneliti selanjutnya

Dapat melakukan perbandingan antara pengujian model dengan
model penerimaan lain selain Technology Acceptance Model (TAM).
Tujuannya adalah untuk menentukan apakah Tingkat penerimaan yang
diperoleh sama atau berbeda dibandingkan dengan model yang digunakan
sebelumnya, serta untuk menjelaskan masalah terkait penggunaan Mobile

JKN di masyarakat.
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